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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
ukuran perusahaan, Return On Assets, Debt To Assets Ratio terhadap manajemen pajak
pada perusahaan trasportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik secara parsial
maupun secara simultan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pen-
dekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan transportasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan sampel yang memenuhi kriteria
penarikan sampel pengamatan yang dilakukan selama lima tahun dan sebanyak enam
perusahaan trasportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan
Uji F), dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
program software SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) versi 24.00. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial ukuran perusahaan tidak berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap manajemen pajak, secara parsial debt to assets ratio ber-
pengaruh dan signifikan terhadap manajemen pajak, secara parsial return on assets
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen pajak dan secara simultan uku-
ran perusahaan, return on assets, debt to assets ratio berpengaruh dan signifikan ter-
hadap manajemen pajak pada perusahaan trasportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia.

Kata Kunci: Debt to Assets Ratio, Current Ratio, Total Assets Turnover, Return On As-
sets
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1. PENDAHULUAN

Pajak dalam perusahaan mendapatkan perhatian yang cukup signifikan,
dikarenakan bagi perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi jumlah
laba bersih yang akan diterima perusahaan sehingga sebisa mungkin perus-
ahaan membayar pajak serendah mungkin. Sedangkan pemerintah menganggap
pajak adalah penerimaan negara yang cukup penting sehingga pemerintah akan
menarik pajak setinggi-tingginya. Perusahaan merupakan salah satu subjek pa-
jak penghasilan, yaitu subjek pajak badan. Perusahaan ketika menerima atau
memperoleh penghasilan akan merubah status perpajakannya menjadi wajib pa-
jak dan akan dikenai pajak penghasilan

Manajemen pajak dapat dilakukan oleh perusahaan untuk menekan seren-
dah mungkin kewajiban pajaknya. (Pohan, 2014) menyatakan bahwa mana-
jemen pajak adalah usaha menyeluruh yang dilakukan tax manager dalam suatu
perusahaan atau organisasi agar hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan
dari perusahaan atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien dan
ekonomis, sehingga memberi kontribusi maksimum bagi perusahaan. Agar tidak
menjurus kepada pelanggaran norma perpajakan atau penghindaran pajak.
Menurut (Henny & Febrianti, 2016) beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
manajemen pajaknya antara lain ukuran perusahaan,leverage, profitabilitas, in-
tensitas aset tetap dan fasilitas perpajakaAda beberapa cara supaya suatu pe-
rusahaan dapat memaksimalkan manajemen pajaknya, yaitu dengan cara me-
maksimalkan taxincentive. Memanfaatkan ukuran perusahaan dapat menjadi sa-
lah satu cara untuk mendapatkan insentif pajak. (Darmadi, 2013). Menurut
Brigham & Houston (2011:4), Ukuran perusahaan merupakan ukuran besar
kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukkan atau dinilai oleh total asset, total
penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Ukuran perusahaan menun-
jukkan seberapa besar perusahaan dilihat dari total asset yang dimiliki. Semakin
besar yang dimiliki suatu perusahaan maka ukuran perusahaan akan semakin
besar.

Ukuran perusahaan merupakan variabel kontrol yang dipertimbangkan da-
lam banyak keputusan/ hasil keuangan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan
(Asnawi & Wijaya, 2005). Dalam hal ini asset total dapat menggambarkan ukuran
perusahaan, semakin besar assets biasanya mempengaruhi besarnya utang da-
lam mata uang asing. Hal ini disebabkan karena perusahaan besar membutuh-
kan dana yang besar pula untuk menunjang operasionalnya, dan salah satu al-
ternatif pemenuhannya adalah dengan modal asing apabila modal sendiri tidak
mencukupi (Basri & Dahrani, 2017).

Perusahaan berskala besar mempunyai lebih banyak sumber daya yang
dapat digunakan untuk perencanaan pajak dan lobi politik. Tetapi ada juga
penelitian yang menyebutkan bahwa perusahan yang berskala besar membayar
pajak lebih besar daripada perusahaan berskala kecil, ini dikarenakan adanya
political cost yang menyebabkan jumlah beban pajak yang dibayarkan oleh pe-
rusahaan besar menjadi lebih tinggi dari yang seharusnya. (Noor et al, 2010)

Kemudian perusahaan dapat meminimalkan tarif pajak efektifnya dengan
memanfaatkan tingkat utang perusahaan (leverage). (Sudana, 2011) menga-
takan bahwa leverage timbul karena perusahaan dalam operasinya
menggunakan aktiva dan sumber dana yang menimbulkan beban tetap bagi pe-
rusahaan. Tingkat utang dapat menyebabkan penurunan pajak dikarenakan
adanya biaya bunga yang timbul dari utang yang dimiliki oleh perusahaan dapat
digunakan sebagai pengurang penghasilan.
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Selain dengan memanfaatkan ukuran perusahaan dan leverage perusahaan
juga dapat menekan tingkat profitabilitas. Menurut (Kasmir, 2015), profitabilitas
adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perus-
ahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapa-
tan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi perus-
ahaan. Semakin baik profitabilitas maka semakin baik pula tingkat kemampuan
perusahaan memperoleh keuntungan. Ketika perusahaan telah mengalami laba,
maka dapat dikatakan bahwa manajemen telah bekerja dengan baik dalam me-
maksimalkan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga pendapatan
yang diterima oleh perusahaan lebih besar daripada biaya yang diperlukan untuk
mendapatkan pendapatan. Pengukuran efektifitas pengelolaan sumber daya pe-
rusahaan dengan pendapatan yang diterima atau yang sering disebut profitabili-
tas perusahaan dapat dilakukan dengan menghitung pendapatan yang dihasilkan
dengan total aset yang ada dalam perusahaan.

Aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai
atau dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perus-
ahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perus-
ahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun (PSAK No. 16 Tahun
2007). Intensitas aset tetap. Menurut (Meisiska, 2016) merupakan proporsi di
mana dalam aset tetap terdapat pos bagi perusahaan untuk menambahkan
beban yaitu beban penyusutan yang ditimbulkan oleh aset tetap sebagai pengu-
rang penghasilan, jika aset tetap semakin besar maka laba yang dihasilkan akan
semakin kecil, karena adanya beban penyusutan yang terdapat dalam aset tetap
yang dapat mengurangi laba. Intensitas aset tetap perusahaan akan selalu
mengalami penyusutan dari waktu ke waktu. Menurut UU No 36 Tahun
2008 pasal 6 ayat 1 huruf b, penyusutan dapat menjadi biaya yang boleh
dikurangkansehingga hal ini bisa dimanfaatkan perusahaan dalam mana-
jemen perpajakannya agar dapat meminimalisir beban pajak yang ada.

Tax Holiday merupakan salah satu bentuk fasilitas penanaman modal yang
diberikan pemerintah kepada penanam modal yang menanamkan modalnya di
Indonesia. Ketentuan ini diatur dalam Pasal 18 Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Bentuk fasilitas ini selain yang telah
diatur dalam Pasal 31A Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak
Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2008. Fasilitas ini berupa pembebasan atau
pengurangan Pajak Penghasilan Badan bagi perusahaan industri pionir yang
melakukan penanaman modal baru di Indonesia yang telah diatur dalam Pasal
29 Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2010 tentang Penghitungan
Penghasilan Kena Pajak dan Pelunasan Pajak Penghasilan dalam Tahun
Berjalan. Pemberian fasilitas pembebasan atau pengurangan Pajak Penghasilan
Badan diharapkan dapat meningkatkan realisasi penanaman modal asing
(investasi) di Indonesia dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian secara
riil.
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2. METODE

Pendekatan penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2018) Pendekatan aso-
siatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau
pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan, Return On Assets dan Debt To As-
sets Ratio terhadap manajemen pajak. Jenis data penelitian ini berupa laporan
data kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan instrument formal,
standart, dan bersifat mengukur.. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah populasi perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2019 yang berjumlah 35 perusahaan. Dalam penelitian sampel yang
digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik penarikan
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan ter-
tentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria yang
ditentukan sebanyak 6 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kuantitatif, menurut (Juliandi et al., 2015) “ana-
lisis data kuantitatif adalah analisis data terhadap data-data yang mengandung
angka-angka atau numerik tertentu”. Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah, uji regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji
hipotesis dan uji determinasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui Apakah variabel dalam sebuah
model regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara nor-
mal atau tidak.
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: MP
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Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik
normal terlihat dari tititk-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyeb-
arannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
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Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas resid-
ual adalah uji statistik Kolmogrov Smirnov (K-S). Pengujian ini digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau keduanya
berdistribusi normal atau tidak normal. uji Kolmogrov Smirnov yaitu Asymp, Sig.
lebih kecil dari 0,05 (Asymp, Sig. < 0,05 adalah tidak normal).

Tabel 1 Hasil Uji Kolmogrov-smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 22
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation ,81474402

Most Extreme Differences | Absolute , 166
Positive , 166

Negative -,153

Test Statistic , 166
Asymp. Sig. (2-tailed) ,119°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel ukuran
perusahaan, return on assets, debt assets ratio laba telah berdistribusi secara
normal karena dari masing-masing variabel memiliki probabilitas lebih dari 0,05
yaitu 0,166 > 0,05

Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah
ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) dari baris tersebut nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,119. Ini menunjukkan variabel berdistribusi
secara normal.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Model
regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi
antara variabel independen (bebas). Batasan yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama
dengan VIF > 10.

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji Multikolini-
eritas pada data yang telah diolah berikut ini :

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients?®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1| (Constant)
UP 211 | 4,729
ROA ,978| 1,023
DAR ,210| 4,762

a. Dependent Variable: MP

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai
tolerance sebesar 0.211 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 4.729 < 10.variabel return
on assets memiliki nilai tolerance sebesar 0.978 > 0.10 dan nilai VIF sebesar
1.023 < 10, variable debt to assets ratio memiliki nilai tolerance sebesar 0.210 >
0.10 dan nilai VIF sebesar 4.762 < 10. Dari masing-masing variabel memiliki
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nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini.

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Ada
beberapa cara untuk menguji ada atau tidaknya situasi heteroskedastisitas da-
lam varian error terms untuk model regresi. Dalam penelitian ini akan digunakan
metode chart (Diagram Scatterplot).

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: MP
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Berdasarkan gambar 2 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menye-
bar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu tempat,
serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pa-
da uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas.

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode ke t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka di-
namakan ada problem autokorelasi.Model regresi yang baik adalah bebas dari
autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasikannya adalah dengan melihat nilai
Durbin Watson (D-W). Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model| R |R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson
1 776% ,602 ,536 ,88002 1,866
a. Predictors: (Constant), DAR, ROA, UP
b. Dependent Variable: MP

Dari tabel diatas bahwa nilai Durbin Watson (DW hitung) adalah sebesar
1,866 Dengan demikian tidak ada autokorelasi didalam model regresi karena DW
berada diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
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Regresi Linier Berganda
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier ber-
ganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki tiga variabel independen, yaitu
ukuran perusahaan, return on assets, debt to assets ratio dan satu variabel de-
penden yaitu manajemen pajak
Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 21,663 20,264 1,069,299
UP -13,140 9,937 -,428|-1,322|,203
ROA -,347 ,160 -,325|-2,162|,044
DAR 1,676 ,540 1,008| 3,107 |,006

a. Dependent Variable: MP
Dari tabel 4 diatas diketahui persamaan regresi linier berganda adalah
sebagai berikut

Y =21.663 - 13.140, - 0,347,+ 1,6763

Jadi persamaan di atas bermakna jika :

1. Persamaan regresi berganda diatas, diketahui mempunyai konstanta sebe-
sar 21.663 dengan tanda positif menunjukkan bahwa jika variable inde-
penden yaitu ukuran perusahaan(X1) return on assets (X2) debt assets ratio
dalam keadaan konstan atau tidak mengalami perubahan (sama dengan
nol), maka manajemen pajak (Y) adalah sebesar 21.663

2. Ukuran perusahaan mempunyai koefesien regresi sebesar -13.140 menya-
takan bahwa apabila ukuran perusahaan ditingkatkan 1% (dengan asumsi
bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka nilai
manajemen pajak akan meningkat sebesar -13.140 Namun sebaliknya, jika
ukuran perusahaan turun 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel
lain tetap atau tidak berubah), maka akan menurunkan manajemen pajak
sebesar -13.140.

3. Return on Assets mempunyai koefesien regresi sebesar -0,347 menyatakan
bahwa apabila Return on Assets ditingkatkan 1% (dengan asumsi bahwa
nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka nilai manajemen
pajak akan menurun sebesar -0,347. Namun sebaliknya, jika return on as-
sets turun 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau
tidak berubah), maka akan meningkatkan manajemen pajak sebesar -0,347.

4. Debt to Assets Ratio mempunyai koefesien regresi sebesar 1,676 menya-
takan bahwa apabila Debt to Assets Ratio ditingkatkan 1% (dengan asumsi
bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka nilai
manajemen pajak akan meningkat sebesar 1,676. Namun sebaliknya, jika
Debt to Asssets Ratio turun 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien varia-
bel lain tetap atau tidak berubah), maka akan menurunkan manajemen pajak
sebesar 1,676.
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Pengujian Hipotesis
Uji t digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampu-
an dari masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan untuk
menguji apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual mempunyai
hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).
Tabel 5. Hasil Uji t
Coefficients®

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 21,663 20,264 1,069 | ,299
UP -13,140 9,937 -,428 |-1,322|,203
ROA -,347 ,160 -,325|-2,162 | ,044
DAR 1,676 ,540 1,008 | 3,107 |,006

a. Dependent Variable: MP
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Pajak

Nilai thirung UNtuk variabel ukuran perusahaan tpirung -1,322 dan tepel
dengan a = 5% diketahui sebesar -2.034 dengan demikian —ty;ung lebin besar
dari —ty,per dan nilai signifikan ukuran perusahaan sebesar 0.203 > 0.05 artinya
dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa HO diterima (Ha ditolak) menunjuk-
kan bahwa tidak ada pengaruh negatif dan tidak signifikan antara ukuran perus-
ahaan terhadap manajemen pajak pada perusahaan tranportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Return On Assets Terhadap Manajamen Pajak

Nilai thicung UNtuk variabel return on assets adalah -tyjcung 2,162 dan teapel
dengan a = 5% diketahui sebesar -2.034 dengan demikian -tp;cung lebin kecil dari
-traber dan nilai signifikan return on assets sebesar 0.044 < 0.05 artinya dari hasil
tersebut didapat kesimpulan bahwa HO ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa
ada pengaruh negatif dan signifikan antara return on assets terhadap mana-
jemen pajak pada perusahaan tranportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Manajemen Pajak

Nilai thirung UNtuk variabel debt to assest ratio adalah 3,170 dan tiape
dengan a = 5% diketahui sebesar 2.034 dengan demikian ty;wng lebin besar dari
traper dan nilai signifikan debt to assest ratio sebesar 0.006 < 0.05 artinya dari
hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa HO ditolak (Ha diterima) menunjukkan
bahwa ada pengaruh dan signifikan antara debt to assets ratio terhadap mana-
jemen pajak pada perusahaan tranportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Uji F (Uji Singnifikan Simultan)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable teri-
kat (Y). Nilai fpirung SEDESAr 9,076 dengan tingkat signifikan sebesar 0.001. Se-
dangkan nilai fi,,e diketahui sebesar 3.29. berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa fhitung > frapel (9,076 > 3.29) artinya H, ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan, return on assets, debt to asset
ratio berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak Pada perusahaan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Uji Koefisien Determinasi (R-square)

Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat bagaima-
na variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai dari R square sebesar 0.602
yang berarti 60,2% dan hal ini menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan,
return on assets, debt to assets ratio 60,2% untuk mempengaruhi variabel mana-
jemen pajak. Selanjutnya selisih 100% - 60,2% = 39,8%. hal ini menujukkan
39.8% tersebut adalah variabel lain yang tidak berkontribusi terhadap penelitian
manajemen pajak.

Pembahasan
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Pajak

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh ukuran perus-
ahaan adalah tpitung -1,322 dan tepe dengan a = 5% diketahui sebesar -2.034
dengan demikian —ty;wung l€bin besar dari —ty,pe dan nilai signifikan ukuran pe-

rusahaan sebesar 0.203 > 0.05 artinya HO diterima (Ha ditolak).

Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa secara parsial ukuran perus-
ahaan tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen pajak
pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hal ini men-
jukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu meningkatkan manajemen pajak
pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dimana
perusahaan besar sudah pasti akan mendapat perhatian besar dari pemerintah
terkait dengan laba yang diperoleh. Laba yang besar dari perusahaan besar
akan menjadi perhatian fiskus untuk dikenai pajak sesuai dengan aturan perun-
dang-undangan yang berlaku.

Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar penjualan yang di-
peroleh perusahaan. Penjualan (sales) merupakan kegiatan utama suatu perus-
ahaan yang memiliki pengaruh strategis terhadap perusahaan dan berkaitan
dengan kompetisi dalam industri. Agar dapat melakukan penjualan perusahaan
membutuhkan aktiva perusahan.

Menurut (Sartono, 2010) menyatakan bahwa perusahaan besar yang sudah
well established akan lebih mudah memperoleh modal di pasar modal disbanding
dengan perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti perus-
ahaanbesar memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penilitian tedahulu yang dilakukan
oleh (Rahmawati, 2017) dan (Soepriyanto, 2011) menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak.

Pengaruh Return On Assets Terhadap Manajemen Pajak

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh return on assets
terhadap manajemen pajak pada hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan
bahwa nilai tp;,ng UNtuk variabel return on assets adalah -tyjung = -2,162 dan
—tabel dengan a = 5% diketahui sebesar -2.034 dengan demikian -tyjcung l€bih

kecil dari -ty,pe; dan nilai signifikan return on assets sebesar 0.025 < 0.05 artinya
dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa HO ditolak (Ha diterima).

Berdasarakan hasil tersebut menunjukan bahwa secara parsial return on as-
sets berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen pajak pada perus-
ahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hal ini menunjukkan
bahwa dengan meningkatnya Return On Assets maka menejmen pajak akan
semakin menurun dimana dengan meningkatnya Return On Assets maka laba
yang di terima perusahaan akan semakin besar sehingga manajemen tidak
melakukan manajemen pajak.
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Dalam suatu perusahaan menghasilkan laba yang meningkat maka laba
operasional di perusahaan juga meningkat dan nilai pajak yang ditanggung oleh
perusahaan akan meningkat, dan terdapat tindakan untuk melakukan mana-
jemen pajak.

Return On Asset (ROA) mampu mengukur kemampuan perusahaan
manghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan
di masa yang akan datang. Assets atau aktiva yang dimaksud adalah
keseluruhan harta perusahaan yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari
modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan
yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut (Brigham & Houston, 2011) menyatakan bahwa rasio laba bersih
terhadap total asset mengukur pengembalian atas total asset (ROA) setelah
bunga dan pajak.” Semakin besar Return On asset (ROA), berarti semakin
efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah ak-
tiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya”

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Nurjanah, Susyanti & Salim, 2019) (Hati, Mulyati & Kholia, 2019) yang me-
nyimpulkan return on assets tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak.
Pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Manajemen Pajak

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh debt to assets
ratio terhadap manajemen pajak pada hasil uji hipotesis secara parsial menun-
jukkan bahwa Nilai tyirung Untuk variabel debt to assest ratio adalah 3,107 dan
tabel dengan a = 5% diketahui sebesar 2.034 dengan demikian tpicung l€bih be-
sar dari ty,e dan nilai signifikan debt to assest ratio sebesar 0.006 < 0.05 artinya
dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa HO ditolak Ha diterima.

Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa secara parsisal debt to ass-
sets ratio berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak pada perusahaan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hal ini menunjukkan bahwa
Debt to Assets Ratio mampu meningkatkan manajemen pajak dimana semakin
tinggi nilai utang maka nilai tarif pajak efektif perusahaan akan semakin rendah,
hutang perusahaan dapat mengurangi beban pajak yang dibayarkan dengan
memanfaatkan bunga hutang sebagai pengurang pajak.

DAR dihitung dengan membagi total hutang (liability)dengan total aset. Rasio
ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva yang dibiayai dengan hu-
tang. Semakin tinggi rasio, berarti semakin besar aktiva yang dibiayai dengan
hutang dan hal itu semakin beresiko bagi perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2012) menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR)
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara
total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perus-
ahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Hati, Mulyati &
Kholila, 2019) menyimpulkan bahwa debt to assets ratio berpengaruh terhadap
manajemen pajak.
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Pengaruh Ukuran Perusahaan, Return On Assets, Debt to Assets Ratio Ter-
hadap Manajemen Pajak

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh ukuran perus-
ahaan, return on assets, debt to assets ratio terhadap manajemen pajak pada
hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa nilai Fpitung Untuk variabel
ukuran perusahaan, return on assets, debt to assets ratio adalah 9,076 dan Fy,pe)
dengan a = 5% diketahui sebesar 3.29 dengan demikian Fp;iung l€DIh besar dari
pada Fiaper 9,076 < 3.29 dan nilai signifikan asimetri informasi dan ukuran pe-
ruisahaan sebesar 0.001 < 0.05 artinya HO ditolak Ha diterima.

Berdasarkan hasil tersebut menunjukan secara simultan ukuran perusahaan,
return on assets, debt to assets ratio berpengaruh dan signifikan terhadap mana-
jemen pajak hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, return on assets,
debt to assets ratio secara bersama-sama mampu meningkatkan manajemen
pajak pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di-
mana dengan meningkatnya ukuran perusahaan menunjukkan bahwa total aset
yang dimiliki oleh perusahaan mkengalami peningkatan dan perusahaan mampu
mengelola total aset tersebut sehingga laba yang di terima perusahaan akan
semakin meningkat sehingga perusahaan akan termotivasi untuk melakukan
manajemen pajak ahar pajak yang bayar perusahaan akan semakin sedikit.

Dalam suatu perusahaan menghasilkan laba yang meningkat maka laba
operasional di perusahaan juga meningkat dan nilai pajak yang ditanggung oleh
perusahaan akan meningkat, dan terdapat tindakan untuk melakukan mana-
jemen pajak.

Semakin tinggi nilai utang maka nilai tarif pajak efektif perusahaan akan se-
makin rendah, hutang perusahaan dapat mengurangi beban pajak yang dibayar-
kan dengan memanfaatkan bunga hutang sebagai pengurang pajak. Manajemen
pajak yang dijelaskan (Suandy, 2008). Sarana untuk memenuhi kewajiban perpa-
jakan dengan benar tetapi jumlah pajak yang dibayar dapat ditekan serendah
mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan. Manajemen pa-
jak dalam pembahasan ini bukan merupakan penghindaran pajak yang ilegal
atau dengan melanggar norma-norma dalam perpajakan yang telah tertulis da-
lam undang-undang yang dampaknya akan merugikan Negara.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh maupunn analisis data yang telah dil-
akukan serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan mengenai Pengaruh Ukuran Perusahaan, Return On
Assets, Debt to Assets Ratio Terhadap Manajemen Pajak Pada Perusahaan tra-
sportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2019 adalah Ber-
dasarakan penelitan yang dilakukan bahwa secara parsial ukuran perusahaan
tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen pajak pada
Perusahaan Trasnportasi Yang Terdarftar di Bursa Efek Indonesia Berdasarkan
penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial return on assets berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap manajemen pajak pada Perusahaan Trasnportasi
Yang Terdarftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
bahwa secara parsial debt to assets ratio berpengaruh dan signifikan terhadap
manajemen pajak pada Perusahaan Trasnportasi Yang Terdarftar di Bursa Efek
Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secacra simultan uku-
ran perusahaan, return on assets, debt to assets ratio secara bersama-sama
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berpengaruh dan signifikan terhadap manajemen pajak pada perusahaan tra-
sportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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